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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif yaitu suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa ucapan atau tulisan dan perilaku yang dapat diamati dari orang 

(subyek) itu sendiri.  Dengan pendekatan penelitian kualitatif ini, peneliti akan 

membuat deskripsi tentang gambaran objek yang diteliti secara  sistematis, 

baik itu mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta berbagai hal yang terkait dengan 

tema penelitian. 

Pendekatan kualitatif ini digunakan karena data yang dibutuhkan 

berupa sebaran-sebaran informasi yang tidak perlu dikuantifikasikan. Dimana 

dalam penelitian ini peneliti akan menghimpun informasi terkait dengan 

proses jual beli online di kalangan santri al-amien kediri.
132

  

Penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research). 

Penelitian ini dilakukan dalam kehidupan yang sebenarnya. Penelitian 

lapangan pada hakekatnya merupakan metode untuk menemukan secara 

spesifik dan realitas tentang apa yang sedang terjadi ditengah-tengah 

kehidupan masyarakat. Serta penelitian ini mencari data langsung ke lapangan 

yang menjadi tempat penelitian dengan melihat dari dekat maka dari itu 

pendekatan penelitian yang saya pakai (field research).
133
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B. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif mutlak diperlukan, 

karena peneliti sendiri merupakan alat (instrumen) pengumpul data yang 

utama sehingga kehadiran peneliti mutlak diperlukan dalam menguraikan data 

nantinya. Karena dengan terjun langsung ke lapangan maka peneliti dapat 

melihat secara langsung fenomena di lapangan.  

C. Lokasi Penelitian 

Cara terbaik yang perlu ditempuh dalam penentuan lapangan penelitian 

ialah dengan jalan mempertimbangkan teori subtantif dan dengan mempelajari 

serta mendalami fokus serta rumusan masalah penelitian. Untuk itu pergilah 

dan jajakilah lapangan untuk melihat apakah terdapat kesesuaian dengan 

kenyataan yang ada di lapangan.  

Lokasi yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu pondok pesantren al-

amien kota kediri. Peneliti tempat penelitian tersebut karena keadaan lokasi 

yang mudah dijangkau juga memperoleh data-data yang sesuai, menjawab 

persoalan dan fenomena yang terjadi sesuai dengan pokok fokus masalah yang 

diajukan. 

D. Sumber Data 

Data merupakan hasil pencatatan baik yang berupa fakta, angka dan 

kata yang dijadikan bahan untuk menyusun informasi. Peneliti menggunakan 

beberapa sumber data yaitu data primer dan data sekunder. 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data langsung yang memberikan 
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data kepada pengumpul data.
134

 Dalam hal ini yang merupakan dan primer 

peneliti yaitu kitab tafsir Al-Misbah  dan wawancara langsung dengan 

pengurus juga santri di ponpes al-amien kota kediri. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data penunjang yang berkaitan 

dengan kelangsungan proses penelitian. Dalam hal ini yang peneliti 

gunakan adalah beberapa kitab tafsir lain dan kitab fiqh yang membahas 

tentang praktek jual beli. 

E. Prosedur Pengumpulan Data  

 Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data 

yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian.
135

 Penelitian 

hukum ini menitikberatkan pada penelitian lapangan dan berdasarkan pada 

data primer, maka untuk pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara 

beberapa kelompok, yaitu:  

a. Studi Dokumentasi: Dokumentasi yang dijadikan sumber data dalam 

penelitian ini adalah tulisan-tulisan, gambar-gambar yang berkaitan tentang 

transaksi jual beli  (pesanan) secara Online dan buku-buku lainnya yang 

berkaitan di lingkupan santri mahasiswa putra ponpes Al-amin Kediri 

b. Wawancara dilakukan dengan mengajukan pertanyaan  tentang akad as-

salamsecara Online juga tentang akad As-Salam sendiri yang disusun dalam 

suatu daftar pertanyaan yang telah disiapkan lebih dulu, wawancara kepada 

santri mahasiswa putra ponpes Al-amin Kediri. 
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c. Observasi dilakukan untuk mengetahui keadaan penelitian guna penjajakan 

dan pengambilan data primer mengenai data utama, yang di observasi yaitu 

mengenai pelaksanaan akad As-Salam di kalangan Santri ponpes  . 

 Sedangkan data sekunder adalah data-data yang digunakan untuk 

mendukung kebutuhan data primer di dalam penulisan ini, adapun data 

sekunder yaitu berupa data kepustakaan baik dari buku-buku, artikel, jurnal, 

diktat dan bacaan-bacaan lain yang sesuai dengan penelitian ini, akurat serta 

dapat diambil sebagai referensi dalam penulisan hasil penelitian. 

F. Teknik Analisis Data  

Analisis data menurut Sugitono, analisis data adalah proses mencari 

dan menyusun secara sistematis data yang di peroleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke 

dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan di 

pelajari, dan membuat kesimpulan, sehingga mudah di fahami diri sendiri 

maupun orang lain. 
136

 

Jadi analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan 

data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Proses analisis di mulai 

dengan menelaah seluruh data yang tersedia di berbagai sumber yaitu dari 

berbagai wawancara, pengamatan yang telah dituliskan di dalam catatan 

lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan sebagainya. 

Proses analisis data ini dilakukan selama dan setelah pengumpulan data. 
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Proses analisis data pada penelitian kualitatif pada prinsipnya 

dilakukan secara berkesinambungan yaitu sejak sebelum memasuki lapangan, 

memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. 

Menurut Nasution bahwa proses analisis data telah dimulai sejak merumuskan 

dan menjelaskan masalah, sebelum terjun meneliti hingga penulisan hasil 

penelitian. Akan tetapi yang lebih alot dan terfokus dalam menganalisis data 

adalah selama proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data. 
137

 

Selanjutnya analisisnya, menurut Imam Suprayoga dilakukan dengan 

tiga cara, yaitu: 

1. Reduksi data, yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, dan membuang yang 

tidak diperlukan. Dalam mereduksi data, seorang peneliti akan dipandu oleh 

tujuan yang akan dicapai. Karena tujuan utama dari penelitian kualitatif 

adalah temuan, maka jika dalam penelitian menemukan sesuatu yang 

berbeda atau baru, hal tersebutlah yang harus dijadikan perhatian peneliti 

dalam melakukan reduksi data. 

2. Penyajian data, yaitu menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori,  flowchart dan sejenisnya. 

3. Penarikan kesimpulan, yaitu data di reduksi dapat di tarik untuk kesimpulan 

sebagai dari persoalan data-data penelitian. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan berubah jika tidak ditemukan 
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bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Namun, apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

 Analisis data dalam penelitian ini adalah peneliti langsung terjun 

lapangan setelah melihat langsung kondisi lapangan baru peneliti 

mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan untuk di jadikan sumber data ataupun 

temuan penelitian tentang permasalahan yang ada, barulah disitu setelah 

menemukan sumber data peneliti dapat menarik kesimpulan apa yang ada di 

lapangan tengan teori-teori yang ada. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Disini penulis dalam memperoleh keabsahan data menggunakan 

teknik wawancara yang dalam proses pengumpulan datanya dengan 

mengajukan pertanyaan secara langsung oleh pengumpul data kepada 

responden yang kemudian jawaban dari responden tersebut dicatat ataupun 

di rekam.138 Data hasil wawancara ini nantinya akan digunakan sebagai 

penguat dari data observasi yang dilakukan oleh penulis dan untuk 

mengecek kebenaran dari data observasi serta data dokumentasi. Metode 

ini dilakukan penulis untuk mengetahui bagaimana implementasi jual beli 

santri ponpes al-amien dalam perspektif tafsir Al-Qur‟an.  

Pada tahap pengecekan keabsahan data ini peneliti menggunakan 

teknik triangulasi. Triangulasi adalah proses penguatan bukti dari 

individu-individu yang berbeda jenis data misalnya, catatan lapangan 
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observasi dan wawancara. Dalam deskripsi dan tema-tema dalam 

penelitian kualitatif.139 Dalam hal ini peneliti menggunakan sumber dengan 

jalan:Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara,  Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum 

dengan apa yang dikatakan secara pribadi dan Membandingkan hasil 

wawancara isi suatu dokumen yang berkaitan. 
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